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RINGKASAN 

Tujuan Penelitian ini untuk melihat besar logam berat Timbal (Pb), Merkuri (Hg), dan 

Kadmium (Cd) terlihat pada pembuangan limbah industri kertas di Kabupaten Malang. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Industri kertas bisa menghasilkan limbah contoh 

sebagai limbah B3. Untuk melihat besaran kandungan logam berat ditempat pengambilan 

sampel, dipakailah sepuluh meter dari  lokasi limbah pabrik pada tiga lokasi, yaitu  titik 1 (10 

m dari pembuangan limbah), titik 2 (20 m dari pembuangan limbah), dan titik 3 (30 m dari 

pembuangan limbah). Hasil analisis menunjukkan besarnya logam berat Timbal (Pb), Merkuri 

(Hg), dan Kadmium (Cd) pada tanah dan tumbuhan di sekitar pembuangan limbah industri 

kertas di Kabupaten Malang. Pada Tanah tertinggi yang terdapat pada lokasi PT. Lawangmas 

Primapack dengan kandungan Merkuri (Hg) 0,23 ppm dan Kadmium (Cd) 0,53 ppm dan untuk  

logam berat Timbal (Pb) tertinggi terdapat di PT. Ekamas Fortuna sebesar 72,13 ppm. Dan 

tumbuhan tertinggi terdapat dilokasi PT. Gaya Baru Paperindo dan PT. Ekamas Fortuna dengan 

kandungan Timbal (Pb) 103,9 ppm, dan Kadmium (Cd) 2,7 ppm. 
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I . PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Untuk merubah mutu hidup, manusia berusaha membudidayakan SDA  untuk 

terwujudnya mutu hidup yang diingin-ingikan. pengolahan tersebut semakin bertambah 

seakan-akan tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup sudah semakin dekat untuk tercapai. 

Tapi faktanya kualitas yang diinginkan sudah tercapai untuk diwujudkan, mungkin semakin 

sulit dari jangkauan. Menurut Wisnu “ Ini diakibatkan adanya dampak buruk yang 

membahayakan lingkungan makhluk hidup. Masalah buruk sulit susah ditanggulangi salah 

antara lain pencemaran ekosistem daerah industri. Limbah perusahaan, jadi masalah bagi 

lingkungan sekitar. Pemilihan tempat industri harus melihat situasi setempat yang tidak 

tercemar hingga ekosistem tetap terjaga (Wisnu, 1994) ”. 

Menurut Notodarmojo “ Limbah yang dikeluarkan akibat bermacam kegiatan pabrik, 

yang menjadi cair, padat, dan gas adalah ancaman bagi kehidupan. Penyebaran manusia  sangat 

deras, ditambah perkembangan pabrik yang semakin banyak menyebabkan banyaknya bahan-

bahan sampah yang sifatnya racun dan dibuang  dilingkungan. Zat bekas pembuangan limbah 

dan bisa merusak lingkungan dalam jumlah banyak. Indonesia sendiri, masalah pencemaran 

berasal pembuangan perusahaan, tambang, dan kegiatan rumah tangga (Notodarmojo, 2005) ”.  

Menurut Pribadi “ Paparan masuknya logam berat yang ada, meski jumlah sedikit di 

tempat tersebut, bahaya bagi kesehatan makhluk hidup (Priadi, 2014) ”. “ Logam berat sering 

pakek di perusahaan industri kimia, baterai, tambang, cat, lainnya. Menyebarnya melalui angin, 

air dan terakumulasi oleh tumbuhan (Rismawati, 2011) ”. 

Pendapat dari ornella “Salah satu faktor pencemar adalah logam berat yang ditemui dan 

untuk mendeteksinya adalah logam berat ada di dalamnya. Penyebabnya mengakibatkan logam 

berat tergolong dalam grup zat tercemar merupakan adanya sifat logam berat  tidak bisa terurai 

( Non Gegradable ). Penyebab adanya logam berat di lingkungan sebagian besar disebabkan 

oleh pembuangan produk limbah. Adanya logam yang ada sebagian besar karena proses alam, 

erosi seperti aktivitas vulkanik, tetapi ada juga yang berasal dari limbah buangan pabrik dan 

rumah tangga (Ornella, 2011)”. 

 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

Melihat bersarnya logam berat Timbal (Pb), Merkuri (Hg), dan Kadmium (Cd) di 

tanah pembuangan limbah industri kertas di Kabupaten Malang. 

  



1.3 Manfaat Penelitian 

  manfaat di penelitian ini yang dapat di ambil: 

1. Melihat gambaran tentang besarnya logam berat di tanah pembuangan limbah pabrik 

kertas di Kabupaten Malang. 

2. Memberikan informasi mengenai kualitas air dan tanah pada wilayah industri kertas 

Kabupaten Malang. 

3. Difungsikan  untuk tinjauan penelitian berikutnya yang mempunyai kemiripan yang 

sama tentang penelitian ini. 

 

1.4 Hipotesis 

Diperkirakan Terdapat zat logam berat, seperti Timbal (Pb), Merkuri (Hg), dan 

Kadmium (Cd) pada tanah pembuangan limbah industri kertas di Kabupaten Malang. 
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